Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

Kelebihan embrio (surplus embryo) dalam program bayi tabung (in vitro
fertilization, IVF) merupakan hasil dari proses penggabungan antara sel sperma pria
dan sel ovum wanita pada proses bayi tabung di mana tidak semua embrio yang
dihasilkan dapat atau perlu ditanamkan ke dalam rahim ibu genetiknya. Embrio-
embrio ini menyimpan potensi pluripoten yang berarti mereka dapat berkembang
menjadi sel-sel organ tertentu, akan tetapi pemanfaatan embrio kelebihan embrio
menjadi isu kontroversial dari sudut pandang etika, agama, dan hukum. Kalangan
yang menolak pemanfaatan embrio sisa berpendapat bahwa embrio adalah bentuk
awal kehidupan manusia yang memiliki martabat dan hak untuk dihormati.
Pemusnahan embrio dianggap setara dengan tindakan yang menghilangkan potensi
kehidupan, disamping itu apabila tidak dimusnahkan embrio tersebut pastinya akan
melalui berbagai proses untuk dimanfaatkan seperti : pengujian kualitas embrio, uji
klinis kelayakan embrio untuk penelitian dan penyeleksian embrio untuk penelitian
yang dapat memberikan manfaat besar bagi penyelamatan nyawa manusia. Regulasi
di Indonesia mengatur bahwa kelebihan embrio dapat disimpan dalam waktu 1 (satu)
tahun dan dapat diperpanjang apabila dikehendaki untuk keperluan kehamilan
berikutnya, seperti tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 2014
tentang kesehatan reproduksi. Tidak ada panduan detail mengenai pemanfaatan
embrio sisa untuk penelitian atau skenario jika embrio tidak lagi digunakan. Hal ini
menimbulkan dilema, baik dari perspektif hukum maupun etika. Oleh karena itu,
diperlukan kajian mendalam untuk memastikan bahwa regulasi melindungi martabat
manusia dan mengatur dengan tegas batasan pemanfaatan embrio. Pendekatan hukum
harus mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, serta pandangan budaya
dan agama yang beragam di masyarakat. Tanpa regulasi yang jelas, pemanfaatan
kelebihan embrio ini berpotensi menimbulkan masalah sosial, etika, dan hukum yang
serius.

Kata kunci : Embrio, Pemusnahan, Pemanfaatan
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ABSTRACK

Surplus embryos inin vitro fertilization(IVF) are the result of a medical process
where not allembryos produced can or need to be implanted into the mother's womb.
These embryos retain pluripotent potential, meaning they can develop into cells of
certain organs. However, the utilization of these leftover embryos is a controversial
issue from an ethical, religious and legal standpoint. Those who oppose the
utilization of leftover embryos argue that embryos are early forms of human life that
have dignity and the right to be respected. Destruction of embryos is considered
equivalent to actions that eliminate the potential for life. In addition, supporters of
the utilization of residual embryos see opportunities to use these embryos in medical
research such as stem cells, which can provide great benefits for saving human lives.
Regulations in Indonesia stipulate that leftover embryos can be stored for a certain
period of time for the purposes of subsequent pregnancies, as stated in the Minister
of Health Regulation and related Government Regulations. However, there are no
detailed guidelines regarding the utilization of leftover embryos for research or
scenarios if the embryos are no longer used. This poses a dilemma, both from a legal
and ethical perspective. Therefore, an in-depth study is needed to ensure that
regulations protect human dignity and firmly set limits on embryo utilization. The
legal approach must take into account human values, justice, as well as diverse
cultural and religious views in society. Without clear regulations, the utilization of
surplus embryos has the potential to cause serious social, ethical and legal problems.

Keywords: Embryo, Destruction, Utilization
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